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ABSTRAK

ANALISIS BIAYA PRODUKSI DAN TINGKAT KEUNTUNGAN INDUSTRI 

PENGOLAHAN KOPI DI INDONESIA (ISIC 10761)

Oleh:

Jesyca Juliana

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel biaya produksi yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga keija langsung, dan biaya overhead 
serta total revenue (TR) terhadap tingkat keuntungan (laba) industri pengolahan 
kopi di Indonesia. Metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
variabel adalah metode deskriptif kualitatif. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat keuntungan industri pengolahan kopi dilakukan 
perhitungan secara manual dengan rumus TR-BP dan analisis varians Fisher dan 
Wilks. Rata-rata pertumbuhan biaya produksi industri pengolahan kopi adalah 
8,91 persen. Keuntungan rata-rata industri pengolahan kopi adalah 6,7 persen. 
Keuntungan tertinggi selama 15 tahun pengamatan terjadi pada tahun 2008. Hasil 
analisis varians untuk total revenue adalah 1.864.365 juta, dan biaya produksi 
4.309.067 juta. Faktor yang paling mempengaruhi tingkat keuntungan adalah 
biaya produksi.
Kata Kunci: Biaya Produksi, TR, Laba
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE PRODUCTION COSTS AND PROFIT OF THE 
COFFEE PROCESSING INDUSTRY IN INDONESIA (ISIC 10761)

by:
Juliana Jesyca; Prof. Dr.Bernadette Robiani, M.Sc.;Yunisvita, S.E.,M.Si.

This study is aimed at finding out the influence of the production costs which 
consist of the raw materials cost, direct labor cost, overhead costs, and total 
revenue ( TR ) on the profit rate of the coffee processing industry in Indonesia. 
The method used is descriptive qualitative methods to make calculation with 
equation TR-BP and variance Fisher and Wilks. Average growth production costs 
coffe processing industry is 8,91 percent Average growth rate benefits coffe 
Processing industry is 6,7 percent. The highest during the five-year observation 
occurs at the end of 2002 of 2.667.814 million. Result of the recapitulation 
variance for total revenue is 1.864.365 million, and the cost production 4.309.067 
million. Thus the factor which most affected high profit is production cost.

Keywords: Production Costs, TR, Profit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industrialisasi merupakan salah satu tahap perkembangan ekonomi yang 

dianggap penting untuk dapat mempercepat kemajuan ekonomi suatu bangsa. 

Industrialisasi merupakan proses perubahan struktur ekonomi dari struktur 

ekonomi pertanian atau agraris ke struktur ekonomi industri. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa industrialisasi memberikan dampak yang positif bagi 

perekonomian di Indonesia, dengan kata lain sektor industri dalam hal ini industri 

manufaktur muncul menjadi penyumbang nilai tambah yang dominan dan telah 

tumbuh pesat mengimbangi laju pertumbuhan sektor pertanian.

Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia yang melimpah, selayaknya dapat mengolah dan 

memanfaatkan semaksimal mungkin potensi tersebut guna memenuhi kebutuhan 

hidup masyarakatnya. Berbagai macam sektor dalam bidang ekonomi terus 

berusaha untuk mencukupi kebutuhan tersebut dengan melakukan berbagai

macam pembaharuan, salah satunya adalah kegiatan industri. Industri merupakan 

salah satu kegiatan manusia yang memiliki posisi strategis dan potensial sebagai 

sumber penghasilan masyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup manusia 

mulai dari makanan, minuman, pakaian, dan perlengkapan rumah tangga dan 

kebutuhan hidup lainnya. Dengan demikian, sektor industri dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan pembangunan perekonomian negara.
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Oleh karena itu sektor industri sebaiknya dapat dijadikan sebagai sektor 

kunci dalam perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah atau 

negara. Hal ini cukup beralasan karena, pertama; sektor industri adalah satu- 

satunya sektor ekonomi yang bisa menghasilkan nilai tambah paling besar, artinya 

merupakan penyumbang terbesar dalam PDB (Produk Domestik Bruto), kedua; 

industri dapat dijadikan penarik dan pendorong terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan output di sektor-sektor ekonomi lainnya, ketiga; industri merupakan 

sektor terpenting bagi perkembangan teknologi yang selanjutnya bisa disebarkan 

melalui spillover effects ke sektor-sektor lainnya (Tambunan,2003:8).

Perkembangan sektor industri tidak hanya ditandai oleh pertumbuhan 

volume produksi, melainkan juga oleh makin beranekaragamnya jenis produk 

yang dihasilkan dan disertai dengan mutu produk yang makin meningkat. 

Salah satu industri yang sedang mengalami perkembangan di Indonesia adalah 

industri pengolahan. Industri pengolahan dipandang sebagai pendorong atau 

penggerak perekonomian, karena dapat menjadi media untuk memanfaatkan 

sumberdaya alam yang melimpah, yang pada gilirannya akan mampu menyerap 

tenaga kerja yang besar.

Di Indonesia, industri pengolahan dibagi menjadi empat kelompok, yaitu 

industri besar, industri sedang, industri kecil, dan industri kerajinan rumah tangga. 

Pengelompokkan ini didasarkan pada banyaknya pekerja yang terlibat di 

dalamnya, dengan tanpa memperhatikan penggunaan mesin produksi yang 

digunakan ataupun model yang ditanamkan (Statistik Indonesia 2006). Adapun 

industri ditinjau dari sudut sarana produksi terdiri dari industri berat dan industri

2



Dari sifat produk dan jasa yang dihasilkan terdiri dari industri primer,

industri dasar, industri hulu dan

ringan.

industri sekunder, dan industri tertier atau 

industri hilir. Pertumbuhan industri manufaktur besar, sedang dan kecil di

Indonesia dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut.

10
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2010

Gambar 1.1 Pertumbuhan Produksi Industri Pengolahan Besar, Sedang dan Kecil 
di Indonesia tahun 2005-2010

Berdasarkan data di atas sektor industri memberikan kontribusi paling

besar bagi pertumbuhan nilai ekspor Indonesia. Pertumbuhan produksi Industri

Pengolahan Besar, Sedang dan Kecil pada triwulan I tahun 2010 mengalami

penurunan sebesar 1,84 persen dari triwulan IV tahun 2009. Kecenderungan

terjadinya pertumbuhan produksi industri rendah diawal tahun, yang berkonotasi 

terjadi penurunan pertumbuhan dari akhir triwulan tahun sebelumnya, terjadi pada 

setiap tahun (Badan Pusat Statistik, 2010).

Salah satu industri yang sedang mengalami perkembangan yang pesat 

adalah industri pengolahan kopi. Berdasarkan data dari Indonesia Coffe Festival
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(ICF) kini Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai produsen kopi terbesar 

di dunia. Posisi pertama masih dipegang oleh Brazil yang membuktikan kopi 

produksinya masih tetap yang terbaik dan nomor satu di dunia (Vivabomeo.com).

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting dalam 

perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari peranan sektor perkebunan kopi 

terhadap penyediaan lapangan kerja dan penyedia devisa negara melalui ekspor. 

Perkembangan industri pengolahan kopi diikuti dengan perkembangan jumlah 

perusahaan. Tabel 1.1 berikut menunjukkan jumlah perusahaan industri

pengolahan kopi dari tahun 1996 hingga tahun 2010.

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan dan Jumlah Produksi Industri Pengolahan Kopi 
Tahun 1996-2010

Jumlah
Perusahaan

Jumlah ProduksiTahun (kg)
1996 43 65.741.000

69.573.000
74.201.000
96.060.000

169.513.000
178.060.000
179.510.000
143.580.000
106.903.000
110.741.000
116.790.000
123.778.000
132.665.000
136.789.000

1997 55
1998 217
1999 208
2000 203
2001 198
2002 202
2003 197
2004 81
2005 158
2006 226
2007 211
2008 213
2009 209
2010 211 140.654.000

Sumber: Badan Pusat Statistik, Industri Besar dan Sedang (1996-2010)
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Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah perusahaan industri pengolahan kopi 

selama 15 tahun pengamatan. Jumlah perusahaan industri pengolahan kopi 

mengalami kenaikan pada tahun 1996 hingga 1998. Pada tahun 1999 jumlah 

industri pengolahan kopi mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh 

terjadinya krisis moneter. Peningkatan jumlah perusahaan tertinggi terdapat pada 

tahun 1998, yaitu meningkat sebesar 294,55 persen dari tahun sebelumnya. 

Sedangkan penurunan jumlah perusahaan yang tertinggi terjadi pada tahun 2004, 

yaitu turun sebesar 58,88 persen dari tahun sebelumnya. Adapun pertumbuhan 

rata-rata jumlah perusahaan industri pengolahan kopi di Indonesia yaitu sebesar 

6,38 persen.

Selanjutnya, berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah

produksi kopi dari tahun 1997 hingga 2002 mengalami kenaikan yang signifikan.

Peningkatan jumlah produksi yang tertinggi terdapat pada tahun 2000, yaitu 

meningkat sebesar 76 persen dari tahun sebelumnya. Sedangkan penurunan 

jumlah produksi yang tertinggi terjadi pada tahun 2004, yaitu turun sebesar 25,54 

persen. Penurunan jumlah produksi ini diikuti dengan menurunnya jumlah 

perusahaan industri pengolahan kopi. Adapun pertumbuhan rata-rata jumlah 

produksi kopi adalah 3,54 persen.

Kopi adalah minuman yang berasal dari proses pengolahan dan ekstraksi 

biji tanaman kopi. Kata kopi sendiri berasal dari bahasa Arab gahwah yang berarti 

kekuatan, karena pada awalnya kopi digunakan sebagai makanan berenergi tinggi. 

Kata gahwah kembali mengalami perubahan menjadi kahveh yang berasal dari 

bahasa Turki dan kemudian berubah lagi menjadi koffie dalam bahasa Belanda.

5
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Penggunaan kata koffie segera diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata 

kopi yang dikenal saat ini (wikipedia.org/wiki/kopi).

Industri pengolahan kopi pada umumnya menggunakan bahan baku biji 

kopi Arabika dan Robusta dengan komposisi perbandingan tertentu. Kopi Arabika 

digunakan sebagai sumber cita rasa, sedangkan kopi Robusta digunakan sebagai 

campuran untuk memperkuat body. Kopi Arabika memiliki cita rasa yang lebih 

baik, tetapi memiliki body yang lebih lemah dibandingkan kopi Robusta. Selain 

biji kopi industri pengolahan kopi juga membutuhkan bahan tambahan seperti 

gula, jagung, dan lain sebagainya , serta bahan penolong seperti bahan kemasan 

{packing), paliet, dan lain-lain (http://agro.kemenperin.go.id/e-klaster/file/road).

Kondisi geografis dan tipe tanah di Indonesia membuat kopi produksi 

Indonesia memiliki cita rasa tersendiri yang diakui oleh dunia sebagai salah satu 

kopi terbaik yang pernah ada. Untuk mendapatkan hasil produksi kopi yang baik 

maka sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi yang mendukung proses 

produksi kopi tersebut. Faktor produksi tersebut adalah lahan, modal, tenaga kerja 

dan faktor lingkungan. Masing-masing faktor mempunyai fungsi yang berbeda 

dan saling terkait satu sama lain. Dalam melakukan proses produksi, perusahaan 

akan mengalokasikan input seefisien mungkin untuk dapat memperoleh hasil yang 

maksimal. Hal ini sangat dipengaruhi oleh biaya produksi dalam menjalankan 

suatu perusahaan (Daniel, dikutip dalam Karo, 2009).

Biaya produksi yang mempengaruhi suatu proses produksi dapat berupa 

biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah jenis biaya yang besar kecilnya 

tidak tergantung pada besar kecilnya produksi, misalnya sewa atau bunga tanah

6
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yang berupa uang. Biaya lain-lainnya pada umumnya termasuk ke dalam biaya 

variabel karena besar kecilnya berhubungan langsung dengan besarnya produksi. 

Sedangkan total biaya diperoleh dari penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel, 

sehingga dapat diketahui besarnya penerimaan suatu perusahaan.

Biaya variabel pada perusahaan berguna untuk meningkatkan laba 

perusahaan secara maksimal, dengan mengeluarkan biaya variabel seperti biaya 

bahan baku variabel dan biaya tenaga keija langsung. Dimana biaya produksi

variabel merupakan sejumlah pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan untuk

menghasilkan suatu produk untuk periode tertentu yang memiliki sifat berubah- 

ubah secara proporsional sesuai kebutuhan atau aktivitas perusahaan. Jadi jika 

suatu perusahaan menggunakan biaya produksi seefisien mungkin, maka 

keuntungan dari suatu perusahaan dapat meningkat.

Indonesia merupakan negara produsen ketiga terbesar dunia setelah Brazil 

dan Vietnam. Dari total produksi, sekitar 67% kopinya diekspor sedangkan 

sisanya (33%) untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tingkat konsumsi kopi 

dalam negeri berdasarkan hasil survei LPEM UI tahun 1989 adalah sebesar 500 

gram/kapita/tahun. Dewasa ini kalangan pengusaha kopi memperkirakan tingkat 

konsumsi kopi di Indonesia telah mencapai 800 gram/kapita/tahun. Dengan 

demikian dalam kurun waktu 20 tahun peningkatan konsumsi kopi telah mencapai 

300 gram/kapita/tahun (http://www.aeki-aice.org/page/industri-kopi/id).

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat bahwa ada keterkaitan antara 

biaya produksi dan tingkat keuntungan. Semakin rendah biaya produksi maka 

keuntungan yang di dapat akan cenderung meningkat. Dalam kaitannya dengan

7
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hal tersebut, penelitian ini akan menganalisis perkembangan biaya produksi dan 

tingkat keuntungan indusri pengolahan kopi di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas pada

penulisan ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan biaya produksi industri pengolahan kopi dari

tahun 1996-2010?

2. Bagaimana tingkat keuntungan pada industri pengolahan kopi dari tahun

1996-2010?

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkat keuntungan industri

pengolahan kopi di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk:

Menganalisis biaya produksi pada industri pengolahan kopi di Indonesia.

2. Menganalisis tingkat keuntungan industri kopi di Indonesia.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keuntungan 

industri pengolahan kopi di Indonesia.

1.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah dan memperkaya bahan kajian mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan biaya produksi dan keuntungan industri kopi di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Akademis

Melalui tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu ekonomi lebih lanjut, terutama yang berhubungan dengan

variabel biaya produksi dan keuntungan industri pengolahan kopi di Indonesia.

1.4.3 Manfaat Operasional

Melalui informasi yang diperoleh, diharapkan dapat memberikan

sumbangan masukan bagi pengambilan keputusan dalam merumuskan dan

mendeskripsikan kebijakan mengenai harga komoditi, terutama komoditi yang 

menjadi kebutuhan masyarakat banyak.
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